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ABSTRAK 

Whole Body Vibration dikenal dapat menyebabkan terjadinya keluhan low back 

pain, operator alat berat merupakan kelompok yang terpapar WBV dengan 

frekuensi getaran yang tinggi. Paparan whole body vibration yang terjadi secara 

terus menerus dan melebihi nilai ambang batas dapat berisiko low back pain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan whole body vibration dengan 

keluhan low back pain. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik total sampling. 

Pengukuran whole body vibration menggunakan alat vibration meter dan 

dilakukan pemeriksaan fisik kepada 42 operator alat berat di PT. X. Teknik 

analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Data 

disajikan dalam bentuk tabel serta narasi untuk menginterpretasikan. Hasil 

penelitian sebanyak 83,3% memiliki nilai whole body vibration >NAB (0,8661 

m/det
2
) berdasarkan permenaker RI Nomor 5 Tahun 2018, responden yang 

mengalami keluhan low back pain sebanyak 59,5 %. Berdasarkan analisis bivariat 

yang berhubungan dengan keluhan low back pain yaitu nilai whole body vibration  

> NAB (0,8661 m/det
2
) dengan p-value = 0,012 dan masa kerja ≥ 5 tahun dengan 

p-value = 0,028. Disimpulkan bahwa nilai paparan whole body vibration > NAB 

(0,8661 m/det
2
) berpengaruh dengan keluhan low back pain pada operator alat 

berat. Sebaiknya operator alat berat memberikan peredam getar seperti bantalan 

pada kursi dan sandaran tempat duduk serta melakukan perawatan mesin yang 

dilakukan secara berkala. 

Kata Kunci : Operator Alat Berat, Whole Body Vibration, keluhan Low back Pain.  

Kepustakaan : (2002-2019) 
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The Relationship Between Whole Body Vibration And Complaints Of Low 

Back Pain On The Heavy Equipment Operator at PT. X 

Xvi + 63 pages, 14 tables, 6 pictures, 9 attachments 

ABSTRACT 

Whole body vibration known as the cause interference of low back pain, the 

operator of heavy tool is a group which impacted whole body vibration with high 

frequency. The exposed of WBV which is happen in the continue time and 

exceded treshold value can make the operator have low back pain. The aim of this 

study is the relationship between whole body vibration and complaints of low 

back pain. The method of this study is quantitative with cross sectional design. 

The sampling technique was done by using the total sampling technique. The 

measurement of Whole body vibration was done by using vibration meter tool and 

done phisychal examination to the thirty 42 operators of heavy tool in PT.X. The 

techniques analysusu data are univariate and bivariate using fisher exact test. This 

data served in the form of table and narrative also used to interprate the data. The 

result of this study was 83,3 % had exsposure value of whole body vibration and 

the threshold value (0, 8661 m/s
2
) based on permenaker RI Number 5,  2018. The 

respondents which had low back pain complain as mush 59,5%. Base on bivariate 

analysis which related to complaints of low back pain was exposure value of 

whole body vibration > NAB (0,661 m/s
2
) with p-value = 0,012 and work time ≥ 

5 years with p-value = 0,028. In brief the value of whole body vibration exposed > 

threshold value (0,8661 m/s
2
) had influencing with low back pain complain to the 

heavy tool‟s operator. In suggestion the operator heavy tool should give the devire 

to reduce the vibration such as pillow at the seat support chair with do some 

treatment to the machine in periodic maintenance. 

Keywords : Heavy Equipment Operators, whole body vibration, low back pain.  

Literature  : (2002-2019)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang  

Sektor Jasa Kontruksi merupakan salah satu cara dalam mendukung tercapainya  

pembangunan nasional. Proyek kontruksi merupakan bagian penting dari 

terbentuknya produk kontruksi oleh karena itu pengembangan jasa kontruksi menjadi 

agenda publik yang penting dan strategis bila melihat perkembangan yang terjadi 

secara cepat dalam konteks globalisasi. Tentunya untuk mendukung  proses 

pekerjaanya menggunakan kombinasi dari alat berat seperti excavator, Loader, vibro, 

truk mixer, exsamini, motor grader, Dump truck yang dioperasikan oleh operator.  

Dalam proses pengerjaanya manusia dibantu oleh alat berat yang  merupakan faktor 

penting untuk mendukung kegiatan dalam skala besar, salah satu faktor fisik 

lingkungan kerja yang dapat mengakibatkan penyakit akibat kerja yaitu getaran. 

Pekerjaan kontruksi dalam pekerjaanya didukung dengan penggunaan beragam jenis 

alat berat yang dijalankan oleh mesin sehingga menimbulkan landasanya menjadi 

bergetar. 

Getaran yang dihasilkan alat berat termasuk dalam frekuensi getaran yang 

tinggi yang berasal dari getaran mekanis yaitu mesin alat berat. Paparan ini disebut 

dengan whole body vibration. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 

Tahun 2018 nilai ambang batas whole body vibration untuk 8 jam kerja adalah 0,8661 

m/s
2
. Whole Body Vibration terutama pada alat berat dapat ditransfer keseluruh tubuh 

lewat getaran  lantai melalui kaki, topangan kaki dilantai dan tempat duduk,  

kemudian diteruskan ketubuh. Semakin lama waktu kerja dan masa kerja seseorang 

dengan  paparan getaran berarti semakin besar jumlah  paparan  getaran yang 

berakumulasi setiap harinya. Dampak paparan whole body vibration tergantung  pada 

frekuensi getaran karena setiap organ pada tubuh memiliki retensi frekuensi sendiri, 

efek getaran terhadap tubuh tergantung besar kecilnya frekuensi yang mengenai 

tubuh. Tubuh secara keseluruhan dan  masing-masing organ individu memiliki 

frekuensi alami. Resonansi dari tubuh dicurigai karena Whole Body Vibration dapat 
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menyebabkan efek yang merugikan bagi kesehatan Terutama paparan kronis 

(Helmut, 2011). Getaran dapat mempengaruhi mulai dari kepala, mata, lengan, badan, 

kaki, dan lainnya (Griffin, 2008). Faktor risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh 

getaran salah satunya adalah low back pain (Park, 2013). Risiko ini semakin 

meningkat apabila operator alat berat terpapar oleh getaran yang tinggi, secara terus 

menerus (Marello, 2010) Getaran akan menyebabkan kontraksi otot bertambah, 

kontraksi statis ini menyebabkan peredaran darah tidak lancar, sehingga akan terjadi 

penimbunan asam laktat dan pada akhirnya akan menimbulkan rasa nyeri otot 

(Tarwaka, 2014).  

Low Back Pain dialami hampir oleh setiap orang selama hidupnya, kejadian 

low back pain telah mencapai proporsi epidemic. Diperkirakan bahwa 80% orang di 

Negara barat pernah merasakan low back pain dalam kehidupanya, 26% orang 

dewasa Amerika dilaporkan setidaknya satu hari dalam durasi tiga bulan (Nurbaya, 

2014). Low back pain merupakan masalah kesehatan yang nyata di Indonesia. 

Penyakit ini penyakit tertinggi setelah influenza (Tanjung, 2009). Sekitar 80% 

penduduk pernah merasakan nyeri punggung bawah. Sekitar 15-20% dari total 

populasi di beberapa Negara berkembang telah terjadi Insidensi ini. Penelitian oleh 

perhimpunan Dokter Saraf Indonesia bahwa 18,37%  dari seluruh pasien nyeri 

menderita nyeri pinggang. Prevalensi low back pain pada sopir diindonesia mencapai 

55% (Hakim, 2011). Permasalahan low back pain biasanya sering diabaikan karena 

sebagian besar pekerja menyalahartikan nyeri pada tulang punggung bawah yang 

biasanya para pekerja mengeluhkan rasa lelah, namun low back pain adalah suatu 

gangguan kesehatan yang disebabkan dari aktivitas pekerjaan seperti mengangkat dan 

menggangkut material pekerjaan yang dilakukan secara manual dan dilakukan secara 

berulang-ulang serta duduk yang terlalu lama. Salah satu pekerjaan yang berisiko 

untuk terkena gangguan kesehatan berupa keluhan low back pain adalah operator alat 

berat, hal ini karena getaran yang diterima oleh operator alat berat dipengaruhi oleh 

mesin kendaraan, permukaan jalan, kecepatan kendaraan, sistem suspensi (Hadyan, 

2015). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Burstron, et al, 2017) bahwa 

paparan whole body vibration dengan peningkatan prevalensi low back pain dan ilmu 

panggul dengan nilai OR = 2,17, interval terpapar dengan tingkat getaran tinggi 

memiliki estimasi risiko gabungan sebesar 1,5 untuk kedua hasil low back pain dan 

linu panggul jika dibandingkan dengan pekerja yang terpapar dengan tingkat getaran 

yang rendah. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniati, Flora and Sitorus, 2019) 

menunjukan bahwa Terdapat hubungan yang  signifikan antara whole body vibration 

(WBV) dengan keluhan low back pain (LBP) pada operator alat berat di PT. X. 

Operator alat berat, memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami LBP karena 

duduk yang terlalu lama dan vibrasi dari mesin. Selain itu, kondisi kabin kemudi 

yang sempit tidak memungkinkan bagi pengemudi untuk menggerakkan anggota 

tubuhnya secara leluasa, sehingga dalam waktu yang lama dengan kondisi duduk 

statis dan mobilitas yang terbatas, akan mengakibatkan cedera, kekakuan pada sendi 

dan tulang belakang. Paparan getaran selama berkerja dapat memicu terjadinya low 

back pain (LBP). Low back pain merupakan nyeri punggung bawah akibat adanya 

iritasi pada diskus intervertebralis atau penekanan diskus pada saraf yang keluar 

melalui celah antar vertebra. Whole body vibration merupakan energi mekanis yang 

ditransfer ke tubuh secara keseluruhan yang biasanya melalui sistem pendukung 

seperti tempat duduk. Operator alat berat menghabiskan waktu kerja diatas landasan 

dengan tuntutan produktivitas kerja yang tinggi sehingga tidak dapat beranjak 

meninggalkan alat berat sebelum waktu istrahat yang sudah ditentukan supaya 

mendapatkan hasil yang optimal. 

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi dalam 

perjalananya telah mengerjakan beberapa proyek di Provinsi Sumatera Selatan. Studi 

pendahuluan yang dilakukan di PT. X, operator memulai aktivitas berkerja pada 

pukul 08.00 pagi hingga 17.00, jenis alat berat yang digunakan untuk membantu 

pekerjaan yaitu Exsavator, loder, vibratory roller, truk mixer, motor grader, dump 

truk, finisher, tendem roler, Sprayer dengan paparan yang terjadi secara terus 

menerus ketika operator berkerja sehingga berisiko mengalami Low back pain. 

Pengukuran whole body vibration pada operator alat berat di PT. X kategori > NAB 
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sebesar 83,3% dari total 42 responden dan Hasil penelitian ini didapatkan hubungan 

yang signifikan antara whole body vibration dengan keluhan low back pain. 

Berdasarkan uraian tersebut diperlukan penelitian mengenai Hubungan Whole Body 

Vibration dengan Keluhan Low Back Pain Pada Operator Alat Berat Di PT. X. 

1.2 Rumusan Masalah 

Operator Alat  Berat  merupakan  pekerjaan dengan frekuensi getaran yang 

tinggi  ketika  mengemudikan alat berat, operator  terpapar whole body vibration dari 

mesin. Getaran pada kendaraan yang ditransmisikan melalui tempat duduk dan kaki 

operator kemudian posisi duduk yang statis, berkerja selama 8  jam dalam sehari dan 

jika diperlukan maka akan dihitung waktu lembur sehingga berisiko menyebabkan 

keluhan Low Back Pain, maka dari itu perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui Hubungan Whole Body Vibration dengan Keluhan Low Back Pain Pada 

Operator Alat Berat di PT. X. 

 

1.3     Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Whole Body Vibration dengan keluhan Low Back Pain 

pada Operator Alat Berat di PT. X 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui Keluhan Low Back Pain yang dialami oleh Operator Alat 

Berat di PT. X  

2. Mengetahui intensitas paparan whole body vibration yang diterima oleh 

Operator Alat Berat di PT. X.  

3. Mengetahui karakteristik responden (Usia, masa kerja dan kebiasaan 

merokok) di PT. X. 

4. Menganalisa hubungan variabel independen yaitu Whole Body Vibration 

terhadap keluhan Low Back Pain pada operator alat berat di PT. X. 

5. Menganalisa hubungan usia dengan keluhan Low Back Pain pada operator 

alat berat di PT. X. 
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6. Menganalisa hubungan masa kerja dengan keluhan Low Back Pain pada 

operator alat berat di PT. X. 

7. Menganalisa  hubungan kebiasaan merokok dengan keluhan Low Back 

Pain pada operator alat berat di PT. X. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Menambah wawasan tentang paparan whole body vibration dan hubunganya 

terhadap keluhan low back pain (LBP) pada operator alat berat di PT. X.  

 

1.4.2 Bagi Operator Alat Berat 

Menambah pengetahuan bagi operator alat berat tentang penyakit yang dapat 

timbul dari faktor pekerjaan yang mereka lakukan dan memberikan informasi 

bagaimana cara mengatasi penyakit dari aktifitas yang mereka lakukan dalam bekerja.  

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pustaka di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat dalam pengembangan ilmu Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

khususnya tentang bahaya getaran.  

 

1.5 Ruang Lingkup   

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. X. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2020. 

 

1.5.3 Lingkup Materi  

         Ruang lingkup penelitian ini meliputi proses kerja operator alat berat yang 

diperoleh melalui pengamatan dan pemeriksaan getaran. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengisian kuesioner untuk mendapatkan data karakteristik responden, serta 

pemeriksaan fisik untuk mengetahui keluhan Low Back Pain. 
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